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Abstract 
The main focus of this research is to know the persistence of traders on the market 
move in Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat seen 
from the process of shifting market formation and behavioral patterns of actors in taking 
economic action and see the existence of traders in the market move. The approach used is 
qualitative approach with data collection method of observation, document and in-depth 
interview. The selection of informants was done by purposive sampling and analyzed by 
Miles & Huberman. The theory used is the theory of Max Weber, on the understanding of 
actors acts expressed as social action as far as the action is concerned with the behavior 
of other individuals and therefore directed at a particular purpose. The results of this 
study indicate that the nagari market in Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 
has been around since the 1940's, called Pasar Pintu Batu, as a nagari market. Currently 
the number of traders nagari market to move that is 8 markets. Market activity is 
conducted from 07.00-12.00 WIB. The persistence of nagari market traders moves due to 
several things, namely economic or income, morals, culture and trust. From the above 
results it can be concluded that traders in the market are shifting due to the condition of 
creating a good relationship between the seller and the buyer and the community around 
the nagari market. Then the actions taken by the merchant and the seller as well as the 
community have the same goal of gaining profit on the action taken. 
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Abstrak 
 Fokus utama penelitian ini mengetahui persistensi pedagang pada pasar berpindah 
di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, di Provinsi Sumatera Barat dilihat dari 
proses pembentukan pasar berpindah dan pola perilaku aktor dalam melakukan tindakan 
ekonomi serta melihat eksistensi pedagang dalam pasar berpindah. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi, 
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dokumen dan wawancara mendalam. Pemilihan informan dilakukan dengan  purposive 
sampling dan dianalisis dengan pemikiran Miles & Huberman. Teori yang digunakan 
adalah teori Max Weber, pada pemahaman tindakan aktor dinyatakan sebagai tindakan 
sosial sejauh tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku dari individu lain dan karena 
itu diarahkan pada tujuan tertentu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pasar nagari di 
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung telah ada sejak  Tahun 1940 an, yang 
dinamakan Pasar Pintu Batu, sebagai pasar nagari. Saat ini jumlah pasar nagari pedagang 
berpindah yaitu 8 pasar. Aktivitas pasar dilakukan dari jam 07.00-12.00 WIB. Persistensi 
pedagang pasar nagari berpindah disebabkan beberapa hal yaitu ekonomi atau pendapatan, 
moral, budaya dan kepercayaan. Dari hasil di atas disimpulkan bahwa pedagang pada 
pasar berpindah bertahan disebabkan oleh kondisi terciptakan hubungan yang baik antara 
penjual dan pembeli serta masyarakat di sekitar pasar nagari. Kemudian tindakan yang 
dilakukan oleh pedagang dan penjual serta masyarakat memiliki tujuan yang sama yaitu 
mendapat keuntungan atas tidakan yang dilakukan.  
 
Kata Kunci: Pedagang Berpindah, Pasar, Pendapatan 
 
I. Pendahuluan 
Dilatarbelakangi oleh semakin krisisnya ekonomi masyarakat lokal untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Ini terkait bahwa masalah kemiskinan di Indonesia belum 
dapat diselesaikan dengan baik. Menurut Badan Pusat Statistik provinsi sumatera barat 
pada 2017 bahwa jumlah penduduk miskin di provinsi sumatra barat mencapai 7,09 %. 
Selain itu Persentase penduduk penduduk miskin di daerah perkotaan pada september 
2014 sebesar 0,096% dan persentase penduduk miskin di daerah pedesaan menjadi 
0,181 persen (BPS Sumatera Barat 2017).  Dengan demikian, menurut Badan Pusat 
Statistik menjelaskan bahwa peranan komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan 
jauh lebih besar dibandingkan peranan komoditi bukan makanan (perumahan, sandang, 
pendidikan, dan kesehatan). Jenis komoditi makanan yang berpengaruh terbesar 
terhadap nilai Garis Kemiskinan di perkotaan maupun  di perdesaan, di antaranya 
adalah beras, cabe, rokok, daging sapi, telur ayam ras, gula pasir, mie instan,  bawang 
merah dan tempe.  
Tingginya persentase kemiskinan di Indonesia salah satu yang dilakukan oleh 
masyarakat adalah melakukan pekerjaan secara ganda atau pola nafkah ganda. 
Pendapatan dan pengeluaran masyarakat lokal khususnya masyarakat pedesaan sangat 
terbatas untuk tetap bertahan hidup. Sehingga aktivitas masyarakat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup melakukan pekerjaan ganda. Pola nafkah ganda sebagai 
alternatif masyarakat untuk tetap bertahan hidup dan eksis ditengah kehidupan yang 
penuh dengan permasalahan (Irwan, 2015). Roda kehidupan masyarakat memperlukan 
kebutuhan baik secara primer maupun sekunder yang dilakukan dengan cara 
menambahkan jenis pekerjaan dan merubah pola mata pencaharian. Keberlangsungan 
hidup dalam rumah tangga ditentukan oleh ketekunan, keyakinan, kesabaran dan 
ketabahan dan lain-lain untuk tetap melakukan aktivitas kehidupan dalam memenuhi 
kebutuhan baik secara primer maupun sekunder. 
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Manusia merupakan makhluk ekonomi, karena manusia tidak lepas dengan 
kebutuhan hidupnya baik berupa kebutuhan primer maupun sekunder. Salah satu yang 
digunakan manusia untuk tetap bertahan hidup adalah menerapkan pola nafkah ganda. 
Menurut(Susilawati, 2013) menyatakan bahwa pola nafkah ganda adalah menambahkan 
jenis pekerjaan dan merubah pola mata pencaharian. Pola nafkah ganda tersebut, 
dilakukan oleh seseorang lebih dari satu pekerjaan. Contohnya penelitian (Irwan, 2015) 
yang dilakukan perempuan penjual buah kota padang terkait dengan bentuk pola nafkah 
ganda yaitu pagi perempuan membuat jual kue dan siangnya jualan buah di pasar raya 
padang. Hal tersebut, dengan melakukan usaha lain untuk menambah dan mendukung 
keberlangsungan rumah tangga. Pola nafkah ganda sebagai alternatif untuk tetap 
melakukan kebelangsungan hidup. Selain itu, masyarakat harus bisa mencari peluang 
dalam meraih pendapatan hidup. Untuk melakukan aktivitas tersebut salah satu bisa 
dilakukan adalah berdagang di Pasar. 
Pasar banyak ditemukan para pedagang untuk melakukan aktivitas ekonomi dan 
pemasaran barang perdagangan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup dalam rumah 
tangga (Irwan, 2015). Pasar pada dasarnya tempat melakukan aktivitas ekonomi dengan 
mempertemukan antara penjual dan pembeli memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga. 
Kebutuhan sosial akan terpenuhi ketika seseorang merasa puas dengan apa yang 
didapatkan dari proses yang dilakukan. Berdasarkan pendekatan sosiologi ekonomi 
(Leksono, 2009) menyatakan bahwa pasar tradisional adalah modus interaksi sosial dan 
budaya, serta sebagai salah satu institusi pelayanan publik.  Pasar tradisional di 
Minangkabau interaksi antara pedagang dan pembeli tidak sekedar menerima uang dan 
pembeli menerima barang, namun akan dapat menciptakan hubungan sosial yang 
terjalin dalam proses jualbeli tersebut. Proses tawar menawar di pasar tradisional dapat 
menjadi interaksi sosial yang berkelanjutan karena pedagang dan pembeli akan saling 
mengenal(Rinel dan Marleni dan Elvawati, 2015). Pasar tradisional di Minangkabau 
terdapat pada pasar nagari yang melakukan pengelolahan aktivitas ekonomi. Salah 
satunya pasar nagari yang masih eksis di Minagkabau adalah pasar di  Kecamatan 
Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung.  
Pasar di Kecamatan Kamang Baru berjumlah 8 pasar diantaranya, pasar tanjung 
kaliang, pasar jorong proyek/maloro, pasar sungai lanset, pasar sungai betung, pasar 
pintu batu, pasar kamang, pasar aia amo dan pasar giliran jao. sebagian besar 
pedagangnya di pasar tersebut tidak hanya berjualan di satu pasar mereka berjual 
berpindah-pindah dari satu pasar ke pasar yang lainnya baik di hari yang sama maupun 
di hari yang berbeda (hari pasar di masing-masing pasar). Pasar tersebut telah ada sejak 
tahun 1940, dan aktivitas ekonomi berbeda dengan pasar yang lain. Perbedaan tersebut 
pedagang melakukan perpindahan antara satu pasar dengan pasar yang lain. Fenomena 
ini berlangsung dari dahulu sampai sekarang, hal ini yang menarik untuk dijadikan 
sebagai permasalah penelitian dengan konteks pertanyaan mengapa pedangang tersebut 
mau berjualan berpindah dari nagari satu ke nagari yang lain? apa tidak capek dengan 
membongkar barang? Dengan demikian, peneliti perlu menelusuri kepada pedangang 
untuk mengetahui eksistensi Pedagang Berpindah Pada Pasar Nagari di Kecamatan 
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, di Tinjau dalam Kajian Sosiologi Ekonomi. 
Dengan demikian, yang menjadi rumusan masalah penelitian yaitu bahwa pasar 
nagari di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung telah ada sejak Tahun 1940-an 
yang pedagang tersebut melakukan aktivitas ekonomi secara berpindah. Artinya 
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pedagang yang ada di pasar nagari Kecamatan Kamang Baru melakukan penjualan 
dagangan berpindah-pindah ke nagari yang lain. Tindakan yang dilakukan oleh 
pedagang dalam aktivitas perdagangan sampai saat sekarang ini. Sehingga peneliti ingin 
melihat mengapa pedagang tetap bertahan dengan aktivitas yang dilakukan. sehubungan 
hal tersebut ada beberapa pertanyaan penelitian yaitu: Bagimana proses pembentukan 
pasar berpindah dan pola perilaku aktor dalam melakukan tindakan ekonomi di  
Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung dan Mengapa pedagang tetap eksis 
untuk melakukan aktivitas ekonomi di pasar berpindah di  Kecamatan Kamang Baru, 
Kabupaten Sijunjung. 
Secara umum penelitian bertujuan untuk menganalisis eksistensi Pedagang 
Berpindah Pada Pasar Nagari di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, di 
Tinjau dalam Kajian Sosiologi Ekonomi. Untuk lebih jelas adapun tujuan penelitian ini 
adalah: Untuk menganalisis proses pembentukan pasar berpindah dan pola perilaku 
aktor dalam melakukan tindakan ekonomi di  Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten 
Sijunjung dan untuk menganalisis pedagang tetap eksis untuk melakukan aktivitas 
ekonomi di pasar berpindah di  Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung. 
Adapun manfaat penelitian Secara keseluruhan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam memperoleh gambaran 
mengenai kajian sosiologi ekonomi pada fenomena pasar dan mempertimbangan 
pemerintah nagari untuk memperluas pasar nagari atau menata lebih baik. 
 
II. Kajian Pustaka 
Hasil penelitiannya adanya Pasar Modern mempengaruhi kondisi usaha mereka. 
Pendapatan para pedagang di dalam Pasar Tradisional khususnya Pasar Kramatmulya 
mengalami penurunan. Meskipun mengalami penurunan pendapatan namun pasar 
tradisional eksisnya karena mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh pasar modern 
salah satunya adalah di pasar tradisional para penjual dan pembeli biasa melakukan 
tawar-menawar yang tidak bisa di lakukan di dalam pasar modern (Fatmawati, 2013).  
Kasus Pasar Kayu Manis (Cassiavera)di Kabupaten Tanah Datar  dan Nagari 
Agam Sumatera Barat. Ditemukan dalam penelitiannya bahwa; 1) Adanya aktor yang 
ikut bermain di pasar nagari khususnya pasar kayu manis, yaitu petani kayu manis, 
pedagang pengumpul, pedagang besar, yang memiliki jaringan bisnis. 2) Pola perilaku 
para aktor ekonomi di pasar nagari dalam melakukan tindakan ekonomi berbeda antara 
kelompok pedagang kayu manis besar dan pedagang tanpa modal. 3) Perdagangan kayu 
manis melekat (embeddedness) dengan sistem kekerabatan ditengah masyarakat. 4) 
Proses pembentukan harga di pasar nagari sangat ditentukan oleh: a) tipe petani, 
kuantitas, kulitas kayu manis dan bentuk hubungan dnegan pedaganga. b) jumlah 
Clique member yang hadir dipasar nagari. c) Jumlah anggota dalam sebuah Clique 
member (Zusmelia, 2007).  
Kedua penelitian di atas menjelaskan kajian sosiologi ekonomi yang melihat 
pasar berorentasi kepada ketahanan pasar tradisional. Akan tetapi pada penelitian ini 
penulis tetap melihat ketahanan pada pasar, tapi penulis cenderung melihat kepada 
proses pembentukan pasar yang dinamakan pasar berpindah dalam melakukan tidakan 
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ekonomi serta eksistensi pedagang yang berjualan berpindah-pindah pada pasar nagari 
di Kecamatan  Kamang Baru di Kabupaten Sinjunjung. 
 
III. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif analitis 
yang mencoba menjelaskan secara terperinci masalah yang diteliti.  Menurut (Bungin, 
2010) pendekatan kualitatif dalam penelitian sosial adalah salah satu pendekatan utama, 
yang pada  dasarnya sebuah label atau nama bersifat umum saja dari sebuah rumpun 
besar metodologi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
berupa observasi, dokumen dan wawancara. Observasi berupa aktivitas yang dilakukan 
oleh pedagang dalam melakukan tindakan selama tindakan tersebut berlangsung untuk 
mencapai sebuah tujuan. Dan dokumen terkait dengan data-data yang perlu untuk 
dijadikan sebagai sumber pembuktian yang berupa kondisi geografis dan demografis. 
Pemilihan Informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
yaitu menentukan informan dengan pertimbangan tertentu yang dapat dianggap dapat 
memberikan data secara maksimal. Informan dalam penelitian ini adalah Pedagang, 
Masyarakat setempat, Ninik mamak dan Wali nagari. Unit analisis merupakan 
keseluruhan satuan atau unit yang akan diteliti. Unit analisis dalam penelitian ini adalah  
kelompok atau aktor yang bermain di Pasar Nagari Kec, Kamang Baru. Alasan unit 
analisis individu yaitu pertimbangan atas teori yang digunakan dan tujuan. 
 
IV. Hasil Penelitian 
Pasar berpindah dalam sub bab ini berkaitan dengan pedagang dalam melakukan 
tindakan ekonomi. Pasar berpindah yang dimaksudkan dalam artian pedagang, yang 
berpindah dari lokasi pasar yang satu menuju pasar yang lain. Pedagang melakukan 
tindakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi rumah tangga 
dan menjadi sebuah hobi dalam melakukan tindakan tersebut. Bagian ini kita akan 
menemukan beberapa sub bab berkaitan dengan tujuan penelitian. Sehingga penulis 
menuliskan mengenai gambaran umum pasar berpindah, persistensi pasar berpindah 
dan bentuk persistensi pasar berpindah. Tulisan ini penulis cenderung meletakan posisi 
pada lokasi penelitian di Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung. 
 
a. Pasar Berpindah di Kecamatan Kamang Baru 
Pasar berpindah di Kecamatan Kamang Baru merupakan pasar yang menjadi 
pilihan bagi masyarakat dalam tindakan ekonomi. Kecamatan Kamang Baru telah 
memiliki sekitar delapan pasar berpindah yang dikelola oleh nagari. Pasar tersebut 
bertujuan untuk memudahkan masyarakat sekitar Kecamatan Kamang Baru dalam 
melakukan transaksi jual beli. Selain itu, memberikan peluang kepada masyarakat 
untuk distribusi hasil perkebunan yang dimiliki daerahnya. Sehingga ada nilai 
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pertukaran antara keberadaan pasar dengan petani dalam melakukan transkasi jual beli. 
Pasar nagari telah ada sejak  Tahun 1940 an, yang dinamakan Pasar Pintu Batu, sebagai 
pasar nagari. Awal ceritanya bahwa pasar tersebut berada sejak zaman Belanda/Jepang. 
Trasportasi pada pasar tersebut adalah kerat api dan sejak 1942 awal berdirinya 
pelabuhan di daerah pasar Pintu Batu.  
Pasar nagari di Kecamatan Kamang Baru mengalami perkembangan dari tahun 
ke tahun. Sehingga berdirilah Pasar Tanjung Kaling pada Tahun 1982, dengan tujuan 
yang sama. Kemudian Pasar Jorong Proyek pada Tahun 1985, Pasar Sungai Lanset 
Tahun 1950, Pasar Sungai Betung Tahun 1950, Pasar Kamang tahun 1950, Pasar 
Giliran Jauh Tahun 1988, Pasar Aia Amo Tahun 1970. Pasar Aia Amo mengalami 
kemunduran selama 12 tahun disebakan oleh pembeli telah sepi dan penduduk yang 
jumlahnya masih terbatas. Sehingga transaksi jual beli tentunya terbatas dan barang di 
pedagang tidak terjual dengan semestinya.  Setelah 12 tahun di nagari Aia Amo tidak 
ada pasar sehingga tahun 2002 pasar tersebut kembali berdiri dan sampai saat sekarang 
ini. Untuk lebih jelas delapan pasar nagari di Kecamatan Kamang Baru dan satu pasar 
induk nagari lihat pada Tabel 4.2 berikut: 
 
Tabel 1.1 
Pasar Nagari Kecamatan Kamang Baru 
NO Nama Pasar Hari Pasar Waktu Pasar Nagari 
1. Pasar Tanjung 
Kaliang    
Minggu 10.00-12.00 Wib Nagari 
Tanjuang 
Kaliang 
2. Pasar Jorong 
Proyek/Maloro 
Minggu 07.00-10.00 Wib Nagari Maloro 
3. Pasar Sungai Lanset Senin 07.00-10.00 Wib Nagari Sungai 
Lanset 
4. Pasar Sungai Betung Senin 10.00-12.00 Wib Nagari Sungai 
Betung 
5. Pasar Pintu Batu  Jum’at 07.00-10.00 Wib Nagari  Padang 
Tarok    
6. Pasar Kamang 
 
Jumat 07.00-12.00 Wib Nagari Kamang 
7.  Pasar Aia Amo Jum’at 07.00-12.00 Wib Nagari Aia 
Amo 
8. Pasar Giliran Jauh Sabtu 6.00-10.00 Wib Nagari Muaro 
Tapung 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa di Kecamatan Kamang Baru pada 
saat sekarang telah memiliki pasar nagari berjumlah 8 pasar. Pasar tersebut 
pedagangnya berjulan berpindah dari satu pasar menuju pasar yang lain. Hari yang 
ditempuh oleh pedagang yaitu hari Minggu dengan dua pasar/nagari, hari Senin dengan 
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dua pasar/nagari, hari Jumat dengan tiga pasar/nagari dan hari sabtu dengan satu 
pasar/nagari.  
Para pedagang yang melakukan transaksi jual beli berasal dari pedagang Suku 
Jawa, Suku Batak dan Suku Minang. Akan tetapi,  mayoritas pedagang yang menjual 
adalah dari Minang tentunya berasal dari dalam daerah Kabupaten Sijunjung maupun 
luar dari Kabupaten Sijunjung, diantaranya dari Solok, Batusangkar dan Dharmasraya. 
Pedagang tersebut menjual diantaranya barang makanan, barang harian, buah-buahan, 
pakaian dan lain-lain.  
 
b. Eksistensi Pedagang Berpindah Pada Pasar Nagari 
Pasar nagari di Kecamatan Kamang Baru salah satu pasar tradisional di 
Minangkabau yang masih bertahan, dimana pedagang melakukan aktivitas ekonomi 
secara berpindah. Pasar nagari telah ada sejak tahun 1940-an dan para pedagang 
melakukan perdagangan tidak hanya penduduk nagari tersebut melainkan datang dari 
berbagi daerah (Dokumen kantor walinagari Kamang baru 2017). Ada beberapa alasan 
pedagang berpindah pada pasar nagari tetap eksis yaitu: 
 
1. Ekonomi/Pendapatan 
Ekonomi/pendapatan sangat penting dalam keluarga. Salah satu faktor 
kebahagian dalam keluarga adalah sejahteranya ekonomi.  Oleh sebab itu orang 
rela melakukan apa saja untuk mencapai ekonomi yang memadai untuk 
keluarganya. Ini salah satu faktor yang membuat pedagang berpindah pada pasar 
nagari di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung bertahan dengan 
pekerjaannya. Dengan pekerjaan ini pedagang mendapatkan pendapatan yang bisa 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya bahkan lebih di bandingkan dengan 
pekerjaan yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Pedagang berdagang 
berpindah dari satu pasar ke pasar yang lain dalam hari yang sama maupun hari 
yang berbeda untuk mendapatkan pendapatkan yang lebih karena dengan 
berjualan berpindah barang dagangannya lebih banyak terjual, dengan banyaknya 
barang dagangan terjual tentu mereka akan mendapatkan keuntungan yang 
banyak. Seperti yang di lakukan bu Yuli dia dia berjualan hari minggu di dua 
pasar setelah dari pasar maloro yang beroperasi jam 07.00-10.00 dia melanjutkan 
ke pasar Tanjung kaliang yang beroperasi jam 10.00-12.00 supaya dagangan 
buahnya banyak terjual dan mendapatkan keuntungan yang lebih.      
 
2. Moral Ekonomi  
Umumnya pada masyarakat pedesaan kita kenal dengan istilah masyarakat 
yang masih kuat dengan nilai-nilai lokal. Sikap solidaritas yang tinggi, nilai 
tolong menolong, nilai agama yang baik dan sebagainya. Sikap yang terbangun 
seperti ini yang menjadikan pedagang harus bisa berbagi alasan untuk 
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peningkatan ekonomi rumah tangga. Pedagang melakukan penjulan dagangan 
secara berpindah karena terbangun nilai ekonomi untuk saling membantu antara 
satu dengan yang lain. Ini terkait bahwa masyarakat untuk berbelanja sangat jauh 
dari pasar pusat nagari, sehingga alternatif yang dilakukan adalah mereka 
melakukan perdagangan secara berpindah. Selain karena jarak pasar yang jauh 
antar nagari alasannya pedagang berpindah bertahan karena sudah terbentuk 
hubungan langganan. Antara pedagang dan pembeli sudah terbentuk hubungan 
langganan. Seperti bu lili dia membeli makanan kecil untuk di jual lagi di 
warungnya di rumah kepada pak haris dia sudah berlangganan selama 10 tahun.     
 
3. Budaya  
Budaya sebagai unsur yang terpenting dalam masyarakat manapun tak 
terkecuali pada masyarakat sijunjung khususnya di kecamatan kamang baru. Jiwa 
berdagang dipindahkan dari generasi ke generasi. Seorang anak yang terlahir 
dengan pekerjaan orang tua berdagang anak tersebut mewarisi jiwa berdagang. Ini 
terbukti dengan pegagang berpindah dipasar nagari kecamatan kamang baru 
Kabupaten Sijunjung. Hasil penelitian dilapangan ditemukan bahwa ada pedagang 
yang meneruskan usaha keluarganya. Seperti X yang usia 23 tahun yang membantu 
orang tuanya berdagang dari kelas 1 SMA sekarang dia sudah berdagang sendiri 
jiwa berdagang yang dimilikinya di dapatkan dari orang tuanya.   
 
4. Kepercayaan  
Kepercayaan sebagai salah satu hal yang terpenting dalam melakukan 
hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat. Tidak terkecuali dalam aktivitas 
ekonomi terutama antara penjual dan pembeli. Kepercayaan yang telah dibangun 
antara penjual dan pembeli seperti pedagang percaya memberikan hutang kepada 
pembeli, pembeli percaya bahwa dagangan yang dijual kepadanya kualitasnya baik 
dan harga lebih murah di berikan kepadanya dibandingkan dia membeli ditempat 
lain. Seperti pak rustam dia percaya memberi hutang ibu weri atau uangnya kurang 
untuk membayar barang yang dibelinya. Begitu juga ibu weri juga percaya kepada 
pak rustam dengan harga barang dan kualitas barang dagangan yang dijual 
kepadanya dengan harga murah dan kualitas baik. Ini terkait dengan asumsi dari 
Zucker (Damsar, 2005) bahwa kepercayaan dalam melaukukan tindakan ekonomi 
sebagai bentuk harapan yang dimiliki bersama yang tentunya berorientasi kepada 
pertukaran. Pertukaran tersebut mengambarkan adanya nilai-nilai kepercayaan 
antara pedagang dengan pembeli ketika melakukan tindakan ekonomi. Oleh sebab 
itu, dalam kepercayaan mengandung modal sosial yang terbangun dalam 
masyarakatekonomi.   
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V. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pedagang pasar berpindah di kecamatan kamang baru mempunyai beberapa 
alasan untuk bertahan diantaranya: Pertama Ekonomi/pendapatan,ini sesuai dengan 
teori ekonomi seorang pedagang tetap berjualan karena ada pendapatan atau 
keuntungan yang di dapat. Pedagang pasar berpindah di kecamatan kamang baru 
mereka tetap melakukan pekerjaan sebagai pedagang berpindah dari pasar satu ke 
pasar lain di kecamatan kamang baru karena adanya  Ekonomi/pedapatan yang di dapat 
dari hasil jualannya. 
Kedua pedagang pasar berpindah bertahan karena ekonomi moral. Kajian 
tentang ekonomi moral berawal dari tindakan sosial yang dilakukan oleh seorang 
individu dalam melakukan tindakan ekonomi, dia bisa dikatakan tindakan sebagai 
tindakan ekonomi moral apabila nilai-nilai “moral” diletakkan sebagai pertimbangan 
ekonomi dalam setiap pengambilan keputusan untuk menjalankan usaha (Putra, 2003). 
Tindakan moral disini mengacu kepada aspek-aspek tindakan manusia yang dianggap 
baik dan benar dalam masyarakat. Pola ekonomi moral disini apabila ada membentuk 
hubungan langganan, memdidik dan lain sebagainya. Alasan Pedagang pasar 
berpindah tetap bertahan karena meraka telah mempunyai banyak langanan dari pasar 
tempat mereka berpindah-pindah. 
Ketiga Budaya, lahirnya Enterpreneur Minangkabau sebenarnya berasal dari 
aktivitas bisnis perorangan dan usaha keluarga di pasar nagari. Mayoritas pedagang di 
pasar nagari di daerah penelitian dilakukan bukan hanya oleh usaha perdagangan 
perorangan, tetapi usaha perdagangan keluarga (extended family). Enterpreneur yang 
terbangun pada pasar nagari berpindah dimulai dari usia dini dengan ikut 
berdagang.anak sama juga ditemukan alasan pedgang pasar berpindah bertahan karna 
adanya warisan jiwa Enterpreneur yang diwariskan oleh orang tuanya kepada anaknya.  
Ketika melakukan perdagangan anak diajar bagaimana cara melayani pelangan 
dan melakukan timbangan di pasar. Sehingga proses tersebut anak menjadi senang dan 
kebiasaan untuk melakukan tindakan ekonomi. Jiwa  Enterpreneur menjadi nilai yang 
terinternalisasi dalam jiwa seorang anak hingga sampai dewasa.   
Keempat kepercayaan dalam terminologi sosiologi, konsep kepercayaan di 
kenal dengan trust. Menurut Luhman dalam (Damsar, 2005) membedakan antara 
bentuk kepercayaan keseharian (everyday trust) termasuk kepercayaan pribadi dan 
sistem kepercayaan (system-trust) sebagai suatu bentuk yang impersonal.   
Kepercayaan itu muncul karena hubungan etnisitas dan sosial. Hubungan yang disebut 
lebih dahulu lebih bersifat askriftif sedangkan dua yang disebut dibangun lewat proses. 
Alasan pedagang berpindah tetap bertahan berdagang karena adanya kepercayaan baik 
pedagang maupun pelanggan. 
Menurut Weber (Damsar, 2009) “Teori tindakan aktor dinyatakan sebagai 
tindakan sosial sejauh tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku dari individu lain 
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dan  oleh karena itu diarahkan pada tujuan tertentu. Hal tersebut berorientasi bahwa 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh seseorang berhubungan dengan sumber daya 
yang terbatas dengan mempertimbangkan kemampuan, usaha dan keinginan yang akan 
mereka capai, untuk memenuhi kebutuhan hidup terhadap barang-barang dan jasa. 
Pedagang pasar berpindah tetap bertahan dengan pekerjaannya merupakan tindakan 
sosial karena usaha berdagang berpindah yang dilakukannya untuk mencapai 
keingginannya yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup.   
 
VI. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang pada pasar berpindah bertahan 
disebabkan oleh kondisi terciptakan hubungan yang baik antara penjual dan pembeli 
serta masyarakat di sekitar pasar nagari. Kemudian tindakan yang dilakukan oleh 
pedagang dan penjual serta masyarakat memiliki tujuan yang sama yaitu mendapat 
keuntungan atas tidakan yang dilakukan.  
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